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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Dewan Komisaris Independen dan Kepemilikan 

Institusional sebagai komponen dari good corporate governance terhadap nilai 

perusahaan yang di proksi pada tobin’s q pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar pada BEI tahun 2018 hingga 2023, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keadaan dewan komisaris independen pada perusahaan sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 masuk ke dalam 

kategori cukup dilihat dari rata-rata persentase dewan komisaris independen 

sebesar 0.37 berada di skor 0.27 ≤ 0.37 < 0.42. kondisi ini sudah sesuai 

dengan ketentuan UU Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 Pasal 108 Ayat 

5  yaitu minimal dewan komisaris dalam sebuah perusahaan  ≥30% dilihat 

dari rata-rata dewan komisaris independen 0.37 atau 37% 

2. Kondisi kepemilikan institusional pada perusahaan sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 berada pada kategori Cukup. 

Asumsi ini berdasarkan nilai rata-rata persentase kepemilikan institusional 

sebesar 0.56 atau 56% berada di skor 0.235 ≤ 0.56 < 0.71. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa komposisi kepemilikan institusional dapat dikatakan 

besar karena melebihi 50% saham keseluruhan. 

3. Kondisi nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2018-2023 berada pada kategori Kurang. Asumsi 
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ini berdasarkan nilai rata-rata nilai perusahaan sebesar 2.442 berada di skor 

-2.5125 ≤ 2.44 < 3.4125. Rasio tobin’s q sebesar 2.442 dapat dikatakan sangat 

baik atau overvalue dengan nilai yang >1. 

4. Dewan komisaris independen secara parsial memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.257 nilai probabilitas tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 

yang telah di tentukan yaitu 0.05, nilai t hitung dewan komisaris independen 

sebesar (-1.142) kurang dari nilai t tabel (1.98896) sehingga dewan komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 

2018-2023. 

5. Kepemilikan institusional secara parsial memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.314. Nilai probabilitas tersebut kurang dari taraf signifikansi yang telah di 

tentukan yaitu 0.05, sedang dilihat dari nilai t hitung sebesar (1.013) atau 

lebih kecil dari nilai t tabel (1.98896) sehingga kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2023. 

6. Dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional secara simultan 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.135. nilai probabilitas tersebut kurang 

dari taraf signifikansi yang telah di tentukan yaitu 0.05, sedangkan dilihat dari 

nilai f hitung sebesar 2.055 lebih besar dari nilai f tabel sebesar 3.106507 

sehingga dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2018-2023. Nilai r square sebesar 0.073 atau variabel dewan 
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komisaris independen dan kepemilikan institusional mempengaruhi dan 

menjelaskan variabel nilai perusahaan sebesar 7.3% dan 92.7% lainnya di 

jelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan berkaitan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, penelitian dibuat dengan harapan dapat menjadi evaluasi 

penerapan good corporate governance pada perusahaan untuk dapat 

memaksilmalkan peran dan juga fungsi pengawasan terkhusus pada bagian 

dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional yang dapat 

berguna bagi pengambilan keputusan manajemen dan bisnis pada 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. Dengan 

memperkuat peran dewan komisaris independen dan memaksimalkan 

pengaruh pemegang saham institusional, perusahaan dapat menciptakan 

struktur pengawasan yang lebih transparan dan akuntabel. Hal ini akan 

memperkuat implementasi good corporate governance dan memberikan 

nilai lebih bagi perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan atau masukan dalam pengambilan keputusan di masa yang 

akan datang terutama dalam menghadapi kemungkinan buruk yang akan 

terjadi di masa yang akan datang sehingga target jangka panjang dapat 

terlaksana di tengah persaingan yang ada. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan gambaran tentang nilai perusahaan pada yang 
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menerapkan good corporate governance ataupun para investor yang 

menaruh persepsi terhadap manajemen serta keuangan perusahaan sehingga 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan investasi. 

penerapan good corporate governance pada perusahaan tempat mereka 

berinvestasi sangat penting untuk meminimalkan risiko dan memastikan 

pengembalian yang optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan good corporate governance ada beberapa area yang perlu 

dikembangkan lebih lanjut, terutama untuk mengeksplorasi dampak dan 

implementasi prinsip good corporate governance dalam konteks yang lebih 

luas. disarankan untuk menggunakan variabel penelitian lain yang lebih luas 

cakupannya sehingga hasil yang didapat lebih akurat dan dapat dipahami 

bahwa masih banyak faktor lain yang dapat dipergunakan sebagai indikator 

yang mempengaruhi nilai perusahaan dan mekanisme good corporate 

governance. Sehingga dapat memperkaya pemahaman tentang good 

corporate governance, serta memberikan wawasan baru bagi pengambil 

kebijakan, serta membantu perusahaan dalam meningkatkan tata kelola yang 

lebih baik untuk jangka panjang. 

 

 

 

 

 


